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BAB VII 
PENUTUP 
7.1 Kesimpulan 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan pada 106 orang anak beserta ibunya 
pada 10 sekolah dasar di wilayah kerja Puskesmas Andalas, diperoleh kesimpulan 
yaitu terdapat hubungan yang signifikan antara tingkat pengetahuan ibu tentang 
pertumbuhan gigi dengan kasus persistensi dimana pengetahuan ibu yang rendah 
memiliki risiko 13,016 kali lebih tinggi mempunyai anak dengan kasus persistensi 
dibandingkan tingkat pengetahuan ibu yang tinggi. 
 
7.2 Saran 
Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, saran yang dapat diberikan adalah 
sebagai berikut:  
1. Institusi kesehatan dan pendidikan diharapkan memberikan penyuluhan 
kepada ibu dan anak mengenai pertumbuhan gigi terutama persistensi serta 
pemeriksaan kesehatan gigi dan mulut untuk mengetahui status 
pertumbuhan dan perkembangan gigi-geligi anak sejak dini secara berkala.  
2. Orangtua terutama ibu diharapkan agar lebih meningkatkan pengetahuan 
dan kepedulian mengenai pertumbuhan gigi dengan mengikuti penyuluhan, 
membaca buku, dan berdiskusi dengan dokter gigi serta menerapkannya 
dalam kehidupan sehari-hari. 
3. Peneliti selanjutnya diharapkan untuk melakukan penelitian terhadap kasus 
persistensi gigi dengan sampel yang lebih luas dan beragam serta dapat 
melakukan pemeriksaan pendukung seperti pemeriksaan radiografi pada 
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responden yang memiliki persistensi gigi sulung untuk menegakkan etiologi 
kasus persistensi.  
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